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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN DOSISEKSTRAK MENIRAN (Phyllanthus
niruri L) TERHADAP TITER ANTIBODI NEWCASTLE DISEASE (ND)
DAN AVIAN INFLUENZA (Al) PADA BROILER JANTAN

oleh

Heru Febryantono

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak meniran
(Phyllanthus niruri L) sebagai imunomodulator terhadap titer antibodi Al dan ND
pada broiler jantan, dan dilaksanakan pada April 2019—Mel 2019 di
Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Analisistiter antibodi dilakukan di Laboratorium Virologi Bala Veteriner
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan lima ulangan yaitu air minum tanpa Phyllanthus niruri linn
(PO), air minum dengan 1,5 mg/kg BB/hari Phyllanthus niruri linn (P1), air
minum dengan 3 mg/kg BB/hari Phyllanthus niruri linn (P2), air minum dengan
4,5 mg/kg BB/hari Phyllanthus niruri linn (P3). Berdasarkan analisis ragam hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian Phyllanthus niruri linn tidak
berpengaruh nyata terhadap titer antibodi Newcastle Disease dan Avian Influenza
padabroiler jantan. Rata-rata titer antibodi yang dihasilkan pemberian dosis
Phyllanthus niruri linn dengan dosis 4,5 mg/kg BB/hari dapat meningkatkan titer
antibodi Avian Influenza pada broiler jantan.

Kata kunci: Phyllanthus niruri linn, Titer Antibodi, Avian Influenza, Newcastle
Disease, Broiler jantan



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROPRIETARY DOSAGE OF EXTRACT MENIRAN
(Phyllanthus niruri L) ON ANTIBODIC TITER OF NEWCASTLE (ND)
AND AVIAN INFLUENZA (Al) IN MALE BROILER

by

Heru Febryantono

This study intended to know the effect of meniran extract (Phyllanthus niruri L)
as an immunomodul ator against Al and ND antibody titersin male broilers, and
conducted in April 2019 until May 2019 at the Integrated Field Laboratory,
Faculty of Agriculture, University of Lampung. Analysis of antibody titers was
carried out at the Lampung Veterinary Virology Laboratory in Lampung. This
study used a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and
fivereplications, drink water without Phyllanthus niruri linn (P0), drink water
with 1.5 mg/kg BW/day Phyllanthus niruri linn (P1), drink water with 3 mg/kg
BW/day Phyllanthus niruri linn (P2), drink water with 4.5 mg/kg BW/day
Phyllanthus niruri linn (P3). Based on avariety of analysis of the results of this
study showed that the administration of Phyllanthus niruri linn did not
significantly affect the Newcastle Disease and Avian Influenza antibody titersin
male broilers. But seen from the average antibody titer produced by giving a dose
of Phyllanthus niruri linn at a dose of 4.5 mg/kg BW/day can increase the Avian
Influenza antibody titer in male broilers.

Keyword : Phyllanthus niruri Linn, Antibody titer, Avian Influenza,Newcastle
Disease, Male broiler
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk peringkat
empat terbanyak di dunia yang berjumlah 257,6 juta jiwa (tahun 2015) dengan
tingkat pertumbuhan jumlah penduduk sebesar 4,5 jutajiwa per tahun (1,49%).
Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun berdampak pada
peningkatan konsumsi produk peternakan (daging, telur, susu). Meningkatnya
kesgjahteraan dan tingkat kesadaran masyarakat akan pemenuhan gizi khususnya
protein hewani juga turut meningkatkan angka perminataan produk

peternakan. Daging banyak dimanfaatkan oleh masyarakat karena mempunyai
rasa yang enak dan kandungan zat gizi yang tinggi. Salah satu sumber daging
yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia adalah ayam. Salah
satu contoh daging ayam yang sering dikonsumsi oleh masyarakat diperoleh dari

pemotongan ayam broiler.

Broiler merupakan jenisternak yang banyak dikembangkan sebagai sumber
pemenuhan kebutuhan protein hewani dan merupakan ternak yang paling

cepat pertumbuhannya, karena merupakan hasil budidaya yang menggunakan



teknologi sehingga memiliki sifat ekonomi yang menguntungkan, diantaranya

dapat dipanen umur 4 minggu.

Broiler banyak dibudidayakan hampir di seluruh daerah di Indonesia. Namun
dalam beternak broiler juga rentan terhadap banyak penyakit yang disebabkan
oleh bakteri dan virus seperti tetelo, gumboro, ngorok, berak kapur, flu burung,
ND, IB dan lain-lain. Sumber penyakit yang paling merugikan adalah penyakit
viral karena menyebabkan angka kematian yang tinggi. Contoh penyakit yang
disebabkan oleh virus adalah Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al).
Penyakit yang disebabkan oleh virus tidak dapat diobati, melainkan hanya dapat

dicegah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan peternakan broiler adalah
kesehatan. Banyak peternak broiler yang belum memperhatikan tentang aspek
kesehatan, munculnya kasus penyakit pada peternakan dapat meningkatkan angka
kematian ternak serta produktifitas akan menurun drastis. Kerugian dapat dialami
oleh peternak yang disebabkan oleh penyakit sehingga dibutunhkan manajemen

kesehatan yang baik.

Timbulnya kasus penyakit yang disebabkan oleh virus dapat dicegah dengan cara
meningkatkan titer antibodi pada broiler. Antibodi adalah protein yang terbentuk
sebagal respon terhadap antigen yang masuk ke dalam tubuh dan bereaks secara

spesifik dengan antigen tersebut. Titer antibodi dapat ditingkatkan dengan cara



memberikan bahan tambahan sebagai perangsang sistem imun atau dikenal

sebagal imunomodul ator.

Penggunaan produk herbal kini mulai digunakan oleh peternak, salah satunya
adal ah penggunaan imunomodulator yang dapat ditambahkan ke dalam pakan
pada broiler maupun air minum pada broiler. Salah satu tanaman herbal yang
diketahui mengandung senyawa imunomodulan dan dapat dijadikan sebagai

imunomodulator adalah meniran (Phyllanthus niruri L).

Menurut Badan POM (2006), meniran merupakan salah satu obat
imunomodulator, yaitu obat yang dapat memperbaiki atau meningkatkan sistem
kekebalan tubuh. Senyawa yang berperan dalam hal ini adalah golongan flavonoid
yang merupakan komponen utama dalam meniran. Flavonoid bekerja pada sel -sel
tubuh dengan cara mengirimkan sinyal intraseluler pada reseptor sel, sehingga sel
bekerja secara optimal. Senyawa yang terkandung dalam meniran, antaralain
phyllanthin dan hyphophyllanthin merupakan dua senyawa yang memiliki

aktivitas anti-inflamasi sehingga dapat menguatkan imunitas.

Penggunaan broiler jantan dalam penelitian ini dilakukan karena adanya
perbedaan antara broiler jantan dan betina dari sis morfologi dan fisiologinya.
Ayam jantan (rooster) dari sis morfologi lebih atraktif, berukuran lebih besar
sehingga perdagingan |ebih banyak, dan bulu ekornya panjang

menjuntai. Selain morfologinya, terdapat pula perbedaan dari sisi fisiologis yang

diatur oleh sistem hormon (Suhardi, 2014).



Perkembangan bursa Fabricius ayam jantan sangat terhambat oleh hormon
testosteron, sedangkan hormon estrogen pada ayam betina tidak menghambat
perkembangan bursa Fabricius. Bursa Fabricius merupakan organ limfoid yang
hanya dimiliki oleh unggas dan berfungsi sebagai penghasil dan tempat
pendewasaan limfosit serta berisi makrofag dan sel plasma (Rohyati, 2002).
Sturkie (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan organ limfoid broiler jantan lebih
cepat dibandingkan dengan broiler betina sehingga proses pembentukan antibodi
broiler jantan jugalebih cepat. Ternak yang memiliki bobot limfoid besar

cenderung tahan terhadap berbagai penyakit.

Sediaan ekstrak meniran dalam bentuk bubuk ditambahkan ke dalam air minum
broiler dengan dosis yang telah disesuaikan dengan rata-rata bobot badan
manusia dewasa, sehingga perhitungan dosis yang dianjurkan yaitu 3
mg/kg/BB/hari. Maka diujicobakan juga pada dosis yang lebih rendah dan lebih
tinggi dari dosis yang dianjurkan dengan perbandingan yang sama. Dosis yang
digunakan yaitu 0 mg/kg/BB/hari pada perlakuan kontrol, 1,5 mg/kg/BB/hari, 3

mg/kg/BB/hari dan 4,5 mg/kg/BB/hari pada kelompok perlakuan.

Sampai saat ini belum diketahui pengaruh dari tanaman meniran sebagai
imunomodulator pada broiler jantan terutama dalam meningkatkan titer antibodi
terhadap Avian Influenza (Al) dan Newcastle Disease (ND). Oleh karenaitu, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui dosis yang tepat yang mampu

meningkatkan titer antibodi ND dan Al pada broiler jantan.



B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. mengetahui pengaruh pemberian ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L.)
terhadap titer antibodi Avian Influenza dan Newcastle Disease pada broiler
jantan;

2. mengetahui pengaruh dosis pemberian ekstrak meniran (Phyllanthus niruri
L.) terbaik terhadap titer antibodi Avian Influenza dan Newcastle Disease pada

broiler jantan.

C. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi mengenai
dosis terbaik pada pemberian ekstrak meniran dalam air minum broiler jantan
terhadap tingkatan titer antibodi Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza
(Al) apabila hasil yang didapatkan berbeda nyata, dan berguna bagi peternak
untuk mempertimbangkan penggunaan bahan herbal seperti ekstrak meniran

(Phyllanthus niruri L).

D. Kerangka Pemikiran

Broiler (ayam pedaging) merupakan jenis ternak yang banyak dikembangkan

sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani. Broiler memiliki

pertumbuhan cepat, karena merupakan hasil rekayasa genetik yang diarahkan



pada sifat-sifat tumbuh cepat, effisien dalam memanfaatkan pakan, ekonomis dan

menguntungkan (Pratikno, 2010).

Selain keunggulannya, broiler juga memiliki kelemahan, yaitu rentan sekali
terhadap serangan penyakit, terutama yang disebabkan oleh virus. Contoh
penyakit yang disebabkan oleh virus adalah ND dan Al yang dapat menyebabkan
mortalitas hingga 100% pada ayam yang peka dan mempunyai titer antibodi ND
dan Al rendah (Darminto dan Ronohardjo, 1996). Contoh pencegahan dan
pengendalian yang cukup efisien adalah melalui vaksinasi, sanitasi, dan menjaga

kebersihan kandang (Akoso, 1993).

Menurut Sturkie (2000), pertumbuhan organ limfoid broiler jantan lebih cepat
dibandingkan dengan broiler betina sehingga proses pembentukan antibodi broiler
jantan juga lebih cepat. Ternak yang memiliki bobot limfoid besar cenderung
tahan terhadap berbagai penyakit, dan diharapkan penambahan imunomodul ator

dapat membantu kinerja organ limfoid menjadi lebih optimal.

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan titer antibodi ND
dan Al broiler yaitu memberikan bahan herbal yang mengandung senyawa
imunomodulator. Imunomodulator bekerja dengan beberapa cara, pertama,
meningkatkan proses maturity (pematangan) sel yang berperan dalam respon
imun. Kedua, meningkatkan proses proliferasi sel, terutama sel-sel makrofag
(memfagosit antigen dan menghancurkan antigen dalam sel), dan limfosit

(pembentukan antibodi dan membunuh antigen dalam sel), sehingga jumlahnya



menjadi lebih banyak dalam waktu yang relatif singkat. Dengan demikian, jumlah
antigen yang dapat diproses meningkat |ebih banyak dan titer antibodi yang
dihasilkan menjadi lebih tinggi. Ketiga, mengaktifkan komplemen sehingga

eliminasi antigen dalam sel menjadi lebih efektif (Kurniawan, 2007).

Meniran merupakan tanaman yang mengandung flavonoid yang dapat dipakai
sebagal pemacu aktivitas sistem imun atau imunomodul ator. Apabila sistem imun
berkurang, maka kandungan flavonoid dalam meniran akan mengirimkan sinyal
intraseluler pada reseptor sel untuk meningkatkan aktivitasnya. Sebaliknya jika
sistem imun kerjanya berlebihan, maka meniran berkhasiat dalam mengurangi

kerjaimun tersebut.

Dalam kaitannya dengan sistem imun, pemberian ekstrak Phyllanthus niruri
Linn dapat meningkatkan aktivitas dan fungs beberapa komponen imunitas
nonspesifik maupun spesifik, balk humoral maupun selular. Hal ini dapat
dilihat dari berbaga penelitian yang menyatakan bahwa tanaman tersebut
dapat meningkatkan respon imun nonspesifik berupa peningkatan kemotaksis
makrofag, kemotaksis neutrofil, sitotoksisitassel NK (Natural Killer) serta
aktivitas hemolisis komplemen. Ekstrak Phyllanthus niruri Linn juga
meningkatkan proliferasi sel limfosit T terhadap imunitas humoral, tanaman ini
dapat meningkatkan produks imunoglobulin M (IgM) serta 1gG

(§ahrurachman, 2004).



Menurut Suripta (2008) bahwa pemberian ekstrak meniran dalam air minum
broiler sampai 30% mampu meningkatkan titer antibodi tetapi belum mampu
secara nyata meningkatkan jumlah sel limfosit meskipun secara umum jumlah sel
limfosit ayam berada di atas normal. Aldi et al. (2014) menyatakan semakin tinggi
dosis ekstrak etanol meniran yang diberikan maka efek terhadap indeks
fagositosis, bobot limfarelatif dan jumlah sel limfosit semakin meningkat pada
dosis 10 mg/kg BB sampai 300 mg/kg BB. Peningkatan sel-sel imun tersebut
berkolerasi dengan bobot limfa. Kenaikan bobot limfa relatif ini menunjukkan
adanya efek ekstrak etanol meniran terhadap aktivitas imunostimulan. Pada hasil
penelitian sebelumnya oleh Astuti (2016) menunjukan bahwa pemberian ekstrak
air meniran 50 mg per liter air minum, mampu memperlihatkan peningkatan
respon kekebalan (titer ND, titer gumboro dan limfosit) ayam buras dan produksi

telur.

Apabiladosis minimal suatu antigen telah dilampaui, maka semakin tinggi
dosisnya, semakin meningkat pularespon imunnya secara sebanding. Pada dosis
tertentu (dosis maksimal) akan mengakibatkan penurunan respon imun atau
bahkan menghilangkan imun sama sekali, dan keadaan ini disebut dengan

toleransi genetik (Subowo, 1993).

Berdasarkan uraian di atas maka, dengan dilakukannya pemberian ekstrak
meniran dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan fungsi sistem imun
broiler khususnya pada broiler jantan dalam meningkatkan titer antibodi

Newcastle Disease (ND) dan Avian Influenza (Al).



E. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini yaitu:

1) adanya pengaruh pemberian ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L) terhadap
titer antibodi ND dan Al yang dihasilkan pada broiler jantan;

2) terdapat dosis pemberian meniran (Phyllanthus niruri L) terbaik terhadap titer

antibodi ND dan Al yang dihasilkan pada broiler jantan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Broiler

Ayam merupakan unggas penghasil daging yang sangat populer di masyarakat
Indonesiasaat ini. Hal ini karena usaha peternakan ayam masih merupakan sektor
kegiatan yang paling cepat dan paling efisien untuk memenuhi kebutuhan daging
bagi masyarakat. Faktor penyebabnya antara lain perputaran modal relatif lebih
cepat, penggunaan lahan yang tidak terlalu luas, dan lgju pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan dengan ternak lain. Ayam pedaging atau broiler adalah ayam
jantan atau betina muda yang di bawah umur 8 minggu ketika dijual dengan bobot
tubuh tertentu mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada |ebar
dengan timbunan daging yang banyak. Jadi ayam yang pertumbuhannya cepat
itulah yang dimasukkan dalam kategori ayam pedaging atau broiler

(Rasyaf, 2006).

Hirarki klasifikasi ayam menurut Rose (2001) adalah :
Kingdom - Animalia

Subkingdom  : Metazoa

Phylum : Chordata

Subphylum  : Vertebrata
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Divis : Carinathae

Class . Aves

Ordo : Galliformes

Family : Phasianidae

Genus : Gallus

Soecies : Gallus gallus domestica sp.

Broiler memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya
empuk, ukuran badan besar, bentuk dada |ebar, padat dan berisi, efisiens terhadap
pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi daging dan
pertambahan bobot badan sangat cepat. Kelemahannya adalah memerlukan
pemeliharaan secaraintensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi

penyakit dan sulit beradaptasi (Murtidjo, 1992).

Rasyaf (2004) menyatakan bahwa broiler mempunyai pertumbuhan yang cepat
serta mempunyai dada yang lebar dengan timbunan daging yang baik dan banyak.
Pertumbuhan broiler sangat signifikan sgjak umur 1—5 minggu. Pada umur 4—5

minggu, ternak biasanya sudah dapat dipanen.

Ayam jantan dan betina memiliki perbedaan dari sist morfologi dan fisiologisnya.
Sisi morfologinya yaitu ayam jantan (rooster) lebih atraktif, berukuran lebih besar
sehingga perdagingan lebih banyak, dan bulu ekornya panjang menjuntai. Ayam

betina (hen) relatif lebih kecil, jalu pendek atau nyaris tidak kelihatan, berjengger
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kecil, dan bulu ekornya pendek. Sis fisiologisnya yaitu perkelaminan ayam yang

diatur oleh sistem hormon (Suhardi, 2014).

B. Immunomodulator Ekstrak Meniran (Phyllanthus niruri Linn)

Sistematika tumbuhan meniran:

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiosper mae

Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Euphorbiales

Suku : Euphorbiaceae
Marga : Phyllanthus

Jenis : Phylanthus niruri Linn

(Van Steenis, 2005).

Meniran (Phyllanthus niruri Linn) dari famili Euphorbiaceae merupakan tanaman
liar yang berasal dari Asiatropik yang tersebar di seluruh daratan Asiatermasuk
Indonesia. Di beberapa daerah, meniran dikenal dengan namaKilaneli (India),
Zhen chu cao, Ye xia zhu (China), Child pick a back (Inggris). Tanaman ini
tingginya hanya 30—2100 cm dan mempunyai daun yang bersirip genap setiap
satu tangkai daun terdiri dari daun majemuk yang mempunyai ukuran kecil dan
berbentuk lonjong (Dalimartha, 2000). Tanaman meniran (Phyllanthus niruri

Linn) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tanaman Meniran (Phyllanthus niruri Linn)

Fitobiotik merupakan jenis aditif pakan alami yang berasal dari tanaman Meniran
(Phyllanthus niruri, L) merupakan jenis tanaman herbal yang dapat digunakan
sebagai fitobiotik ayam pedaging karena mengandung beberapa komponen
fitokimiayang memiliki efek antibakteri dan antioksidan seperti

alkaloid,flavonoid, saponin, dan tanin (Mangunwardoyo et al., 2009).

Tanaman meniran mengandung senyawa utama yaitu flavonoid (quecertin,
guercitrin, isoquercitrin, astragalin, rutin, kaempferol-4, rhamnopynoside), lignan
(filantin, hipofilantin, nirantin, lintetratin), alkaloid, triterpenoid, asam lemak
(asam ricinoleat, asam linoleat, asam linolenat), vitamin C, Kalium, damar, tanin

dan geranin (Bagalkotkar et al., 2006).

De Sales et al. (2012) menyebutkan bahwa flavonoid menunjukkan adanya
aktivitas penghambatan terhadap sejumlah enzim aamylase yang dihasilkan dari
saliva dan pankreas yang berperan penting dalam memecah karbohidrat menjadi
olekul molekulnya yang lebih sederhana sehingga bisa menjadi sumber energi

untuk metabolisme ayam pedaging.
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Senyawa flavonoid di dalam dunia kesehatan memiliki manfaat sebagai
imunomodulator. Flavonoid bekerja sebagai anti bakteri, dengan cara merusak
dinding sel dan membran sitoplasma. Selain itu, flavonoid juga dapat mencegah
pembelahan sel bakteri, sehingga bakteri tidak dapat berkembang dengan baik dan
tidak mampu membentuk senyawa komplek, sebagai protein extraseluler yang

membentuk membran sel bakteri (Tjandrawinata et al., 2005).

Flavonoid dalam meniran menempel pada sel imun dan memberikan sinyal
intraseluler atau rangsangan untuk mengaktifkan kerja sel imun lebih baik. Selain
itu, meniran berfungsi juga sebagai senyawa antioksidan yang mampu

merangsang kekebal an tubuh (Suprapto, 2006).

Tanaman meniran memiliki aktivitas peningkatan sistem imun yang baik Sebagai
immunomodulator, meniran tidak semata-mata berefek meningkatkan sistem
imun, tetapi juga menekan sistem imun apabila aktivitasnya berlebihan. Jika
aktivitas sistem imun berkurang, maka kandungan flavonoid dalam meniran akan
mengirimkan sinyal intraseluler pada reseptor sel untuk meningkatkan
aktivitasnya. Sebaliknya, jika sistem imun kerjanya berlebihan, maka meniran
berkhasiat dalam mengurangi kerja sistem imun tersebut. Jadi, meniran berfungs

sebagai penyeimbang sistem imun (Wulandari, 2014).

Meniran diindikasikan mempunya kemampuan untuk menjaga ketahanan tubuh
karena mengandung flavonoid yang mampu meningkatkan kerja sel imun

sehingga meningkatkan kekebalan ayam pasca vaksinasi. Hasil penelitian
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sebelumnya Astuti (2016) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air meniran 50
mg per liter air minum untuk 150 ekor ayam, mampu memperlihatkan
peningkatan respon kekebalan (titer ND, titer gumboro dan limfosit) ayam buras

dan produksi telur.

M ekanisme pertahanan tubuh dapat ditingkatkan dengan senyawa tertentu yang
bersifat imunomodulator. Imunomodulator secara umum didefinisikan sebagai
senyawa yang dapat meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh baik secara
spesifik maupun non spesifik baik mekanisme pertahanan seluler maupun

humoral (Kresno, 2003).

Untuk mendapatkan ayam yang sehat guna memproduksi daging dapat diatas
oleh penggunaan ekstrak meniran sebagai pengganti feed additive komersial. Hal
ini dikarenakan meniran banyak mengandung senyawa aktif yang dapat berperan
sebagai feed additive. Tanaman meniran mengandung senyawa utama yaitu
flavonoid (quecertin,quercitrin, isoquercitrin,astragalin, rutin, kaempferol -4,
rhamnopynoside), lignan (filantin, hipofilantin, nirantin, lintetratin), alkaloid,
triterpenoid, asam lemak (asam ricinoleat, asam linoleat, asam linolenat), vitamin

C, Kaium, damar, tanin dan geranin (Bagakotkar et al., 2006).

Pemberian ekstrak air (infusa) meniran 30 % yang dicampur dalam air minum
broiler dapat menekan konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan dan
konversi pakan tidak berbeda dengan tanpa pemberian ekstrak air meniran. Hal ini

diduga karena kesehatan ayam yang semakin baik sehingga dengan
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mengkonsumsi pakan yang lebih sedikit dapat mencapai pertambahan bobot

badan yang sama dengan tanpa pemberian ekstrak meniran (Astuti 2008).

Pemberian ekstrak air meniran dalam air minum sampai 30 % mampu
meningkatkan titer antibodi tetapi belum mampu secara nyata meningkatkan
jumlah sel limfosit meskipun secara umum jumlah sel limfosit ayam berada di
atas normal (Suripta 2008). Okali et al. (2010) menyebutkan bahwa ekstrak
methanol dari seluruh bagian Phyllanthus niruri memiliki potensi besar sebagai

anti diabetes.

Imunomodulator dapat meningkatkan fungsi kekebalan tubuh alamiah,
sehingga besar kemungkinan unggas dapat terhindar dari beberapa penyakit
seperti newcastle diseases atau tetelo, avian influenza atau flu burung, dan
mareks. Adanya kekebalan tubuh yang tinggi dapat meningkatkan
produktivitas dan memacu pertumbuhan ternak. Cara kerja dari
imunomodulator yang pertama dengan meningkatkan proses pematangan sel-
sel yang berperan dalam respons imun. Kedua, meningkatkan proses
proliferasi sel, sehinggajumlah antigen yang dapat diproses meningkat Iebih
banyak dan titer antibodi yang dihasilkan menjadi lebih tinggi. Ketiga,
mengaktifkan komplemen sehingga eliminasi antigen dalam sel menjadi lebih

efektif (Mulyantini, 2010).
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C. Newcastle Disease (ND)

Newcastle Disease (ND) biasa disebut juga sebagal Pseudo-Fowl Pest,
Pseudovogel -Pest, Atypische Gefugel pest, Pseudo-Poultry Plague, Avian Pest,
Avian Distemper, Ranilchet Disease, Tetelo Disease, Korean Fowl Plague, dan

Avian Pneumoencephalitis (Alexander, 2003).

Newcastl e disease adalah penyakit yang sangat menular dengan angka kematian
tinggi yang disebabkan oleh virus Avian paramyxovirus serotype 1 (AMPV-1)
sampa serotype 9 (AMPV-9), genus paramyxovirus dengan famili
paramyxoviridae (Alexander, 2003). Virusini merupakan virus RNA yang
mempunyai genom single stranded (SS) dengan polaritas negatif. Paramixovirus
berbentuk sangat pleomorfik, antara bentuk membulat sampai filamen serta
berdiameter 100 sampai 150 np. Nukleokapsid bersimetri heliks dan dikelilingi
oleh amplop yang berasal dari membran permukaan sel. Pada amplop tersebut
menempel spike glikoprotein hemaglutinin yang mempunyai peran dalam
hemaglutinasi eritrosit dan proses elusi. Hemaglutinin berikatan secara spesifik
dengan reseptor asam sialat yang terdapat pada membran plasma sel darah merah

unggas (Michael, 2012).

Newcastle Disease adalah penyakit penting dan sangat menular pada ayam di
banyak negara (Orsi et al. 2010). Penyakit Newcastle Disease disebabkan oleh
virus ND Paramyxovirus tipe-1 (PMV-1) yang termasuk dalam keluarga

Paramyxoviridae (Miller et al., 2010).
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Secara umum, virus ini mempunyai ukuran besar, beramplop, dan berbentuk
pleomorfik dengan diameter 150—300 nm seperti pada Gambar 2. Virion terdiri
dari susunan nukleokapsid helix yang berisi asam inti RNA rantai tunggal
(ssSRNA), dikelilingi membran tipis yang terdiri dari lipid bilayer, |apisan protein,
dan glikoprotein yang berbentuk paku menonjol pada permukaan partikel

(Alexander, 2001; Fenner dan Fransk, 1995).

Virus ND berdasarkan patogenesisnya dibagi menjadi 4 galur, yaitu (1) galur

vel ogenik yang menimbulkan penyakit dengan gejalaklinis parah dan mortalitas
tinggi; (2) galur mesogenik, tingkat keganasannya sedang dan mortalitas rendah;
(3) galur lentogenik merupakan galur yang menimbulkan penyakit ringan dan
tidak menimbulkan kematian (Allan et al., 1978), ditambahkan oleh Cross (1988),
serta (4) galur enterik asimtomatik yang sama sekali tidak menimbulkan sakit

seperti galur V4 dan Ulster 2C.

Gejalaklinis penyakit ND tergantung padatingkat virulens dari virus, infeks
virus galur velogenik dapat menimbulkan gejala gangguan pernapasan seperti
sesak napas, ngorok, bersin serta gangguan syaraf seperti kelumpuhan sebagian
atau total, tortikolis, serta depresi. Tanda lainnya adalah adanya pembengkakan
jaringan di daerah sekitar mata dan leher. Infeks virus galur mesogenik
menimbulkan gegjala klinis seperti gangguan pernapasan yaitu sesak napas, batuk,
dan bersin. Infeksi virus galur lentogenik menunjukkan gejala ringan seperti
penurunan produksi telur dan tidak terjadinya gangguan syaraf pada unggas

terinfeksi. Morbiditas dan mortalitas tergantung padatingkat virulensi dari galur
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virus, tingkat kekebalan vaksin, kondisi lingkungan, dan kepadatan ayam di dalam

kandang (OIE, 2002).

Penyakit dapat ditularkan secara horizontal dan vertikal. Penularan horizontal
melalui kontak langsung dengan unggas sakit atau reservoir dan tidak langsung
melalui peralatan atau bahan tercemar virus ND. Penularan vertikal terjadi karena
virus ND pernah diisolas dari isi telur yang berasal dari telur-telur ayam tertular.
Telur-telur tercemar selanjutnya dapat menularkan virus padatelur-telur lainnya

di dalam mesin tetas (Lancaster, 1979).

Segjauh ini belum ada pengobatan yang efektif untuk mengatasi penyakit ND.
Pencegahan penyakit ND dapat dilakukan dengan manajemen peternakan yang
ketat, penerapan sistem sanitasi dan biosecuriti yang baik, vaksinasi, dan
membatas pengunjung (Mac Lachlandan Dubovi, 2011). Kunci keberhasilan
vaksinasi ditentukan oleh penggunaan vaksin yang berkualitas tinggi, harus
didukung oleh mangemen yang optimal, terutama biosekuriti yang ketat (Bwala

et al., 2011).

Pencegahan infeksi virus ND di Indonesia difokuskan pada biosekuriti dan
vaksinasi menggunakan vaksin aktif dan tidak inaktif. Vaksin ND digunakan
secara luas untuk mengurangi gejala penyakit dari infeksi endemis dengan
virulensi rendah, melindungi ayam terhadap penyakit yang tidak virulen (Shunlin

et al., 2009).
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D. Avian Influenza (Al)

Avian Influenza (Al) merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus dan
bersifat zoonosis (jenis penyakit dari hewan yang bisa menulari manusia).
Patogenitas virusnya (kemampuan parasit menimbulkan penyakit pada inangnya)
bervariasi. Biasanya menimbulkan gangguan saluran pernapasan ringan hingga
wabah merugikan yang berkaitan dengan infeksi yang bersifat akut menyerang
organ pencernaan (viserotropik) dan menyebar ke dalam tubuh unggas melalui

aliran darah (pansistemik) (Fadilah et al., 2013).

Avian Influenza atau flu burung merupakan penyakit vira menular yang
menyerang sistem pernapasan, sistem pencernaan, dan atau sistem syaraf pada
unggas. Flu burung disebabkan oleh infeks virus Avian Influenza (Al) yang

termasuk dalam keluarga Orthomyxoviridae (Fenner et al., 1993).

Penyebab Al adalah virusinfluenzatipe A, termasuk ke dalam Family
Othomyxoviridae yang dapat berubah-ubah bentuk. Virus Al tipe A terdiri dari
Hemaglutinin (H) dan Neuramidase (N). Kedua huruf ini digunakan sebagal
identifikasi kode sub tipe flu burung yang banyak jenisnya. Di dalam air virusini
dapat bertahan hidup selama 4 hari pada suhu 22°C dan 30 hari pada suhu 0°C.
Virusini akan mati pada pemanasan 60°C selama 30 menit dengan detergent dan
desinfektan misalnya formalin 2—5 % serta cairan yang mengandung iodine. Di

dalam kandang virus Al dapat bertahan selama 2 minggu setelah depopul asi
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ayam. Virus yang ada di feses unggas yang dalam keadaan basah juga dapat

bertahan selama 32 hari (Alexander, 1982).

Konsekuens yang timbul dari keadaan ini adal ah terjadinya perubahan
antigenisitas dan patogenisitas, sehingga sulit diproduksi vaksin yang ideal
(Soeharsono, 2002). Gejala klinis pada unggas domestik seperti ayam dan kalkun
yang dapat diamati berupa bersin, batuk, serta produksi air mata yang berlebihan.
Namun, beberapa strain Al seperti HON2 dapat beradaptasi pada unggas dan dapat
menimbulkan gegjala yang lebih nyata dan juga mengakibatkan kematian (Li et al.,

2004).

Geldayang dapat dilihat pada unggas yang terkena Al adalah jengger, pial, dan
kulit perut yang tidak ditumbuhi bulu, pembengkakan di daerah muka dan kepala,
pendarahan titik (plechie) pada daerah dada, kaki, dan telapak kaki, batuk, bersin,
dan ngorok, serta unggas mengalami diare dan kematian mendadak. Langkah-
langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit ini yaitu
dengan peningkatan biosekuriti, depopulasi (pemusnahan selektif), pembakaran
dan penguburan unggas yang mati, kotoran, alas kandang, dan pakan ternak yang

tercemar, dan vaksinasi (Wibawan et al., 2003).

Penularan dapat terjadi melalui kontak langsung dari unggas terinfeksi dan unggas
pekamelalui saluran pernapasan, konjungtiva, lendir dan feses; atau secara tidak
langsung melalui debu, pakan, air minum, petugas, peralatan kandang, sepatu,

baju dan kendaraan yang terkontaminasi virus Al serta ayam hidup yang
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terinfeksi. Masainkubasi bervariasi dari beberapajam sampai 3 (tiga) hari pada
individual unggas terinfeks atau sampai 14 hari di dalam flok (Kementerian

Pertanian, 2014).

Penyakit Al tidak dapat diobati, hanya dapat dilakukan pencegahan dengan
pemberian antibiotik/antibakteri yang ditujukan untuk pengobatan infeksi
sekunder oleh bakteri, mikaldan parasit. Pengobatan suportif dilakukan dengan
pemberian multivitamin untuk proses rehabilitasi jaringan yang rusak.
Pencegahan yang dilakukan dengan mencuci tangan menggunakan sabun cair
padaair yang mengalir sebelum dan sesudah melakukan suatu pekerjaan. Setiap
orang yang berhubungan dengan bahan yang berasal dari saluran cerna ayam
buras harus menggunakan pelindung (masker dan kaca mata khusus),
mengonsumsi daging ayam yang tel ah dimasak dengan suhu 80 °C selama satu
menit, telur ayam buras dipanaskan dengan suhu 64 °C selama lima menit (Tabbu,

2008).

E. Sistem Kekebalan Tubuh Broiler

Ayam memiliki sistem kekebalan tubuh yang berperan melawan antigen asing
yang masuk dan menginfeksi tubuh. Sistem kekebal an tubuh pada ayam berupa
sistem kekebalan non spesifik (alami) dan sistem kekebalan spesifik (adaptif).
M ekanisme kedua sistem kekebalan tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama

lainnya, keduanya saling meningkatkan efektifitasnya dan terjadi interaks
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sehingga menghasilkan suatu aktivitas biologik yang seirama dan serasi (Fenner,

1995).

Sistem kekebalan non spesifik merupakan sistem kekebalan secara alami
diperoleh tubuh dan proteksi yang diberikan tidak terlalu kuat. Semua agen
penyakit yang masuk ke dalam tubuh akan dihancurkan oleh sistem kekebalan
tersebut sehingga proteksi yang diberikannyatidak spesifik terhadap penyakit
tertentu. Sistem kekebal an spesifik terdiri dari sistem berperantara sel (Cell
Mediated Immunity) dan sistem kekebalan berperantara antibodi (Antibody
Mediated Immunity) atau yang lebih dikenal dengan sistem kekebalan humoral

(Butcher dan Miles, 1991).

Sistem kekebalan merupakan bentuk adaptasi dari sistem pertahanan pada
vertebrata sebaga pelindung terhadap serangan mikroorganisme patogen dan
kanker. Sistem ini dapat membangkitkan beberapa macam sel dan molekul yang

secara spesifik mampu mengenali dan mengeliminasi benda asing (Decker, 2000).

M ekanisme kekebalan dapat terbentuk akibat induksi antigen dengan tidak
sengaja seperti infeks agen penyakit maupun induks antigen dengan sengaja
seperti vaksinasi. Antigen yang masuk ke dalam tubuh baik sengaja maupun tidak
pertamakali akan ditanggapi oleh sistem kebal alami, seperti adanya respon
pembentukan mukus oleh sel-sel epitel permukaan mukosa tempat masuknya
antigen. Antigen yang berhasil melewati kekebalan aami ini akan berhasil

menembus sel dan menginfeksi sel. Antigen tersebut akan dijerat makrofag yang
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terdapat dalam jaringan limfoid. Makrofag akan memfagositosis antigen tersebut

dan dibawa ke sel T pembantu pada saat yang bersamaan (Guyton, 1995).

Stres dapat menyebabkan terganggunya sistem kekebalan. Mekanisme terjadinya
stres yaitu menstimulir syaraf pada hipotalamus untuk aktif mengeluarkan
Corticotropic Relasing Hormone (CRH). CRH akan mengaktifkan sekresi
Adrenocorticotropic Hormone (ACTH) dalam jumlah banyak. Meningkatnya
ACTH akan merangsang korteks adrenal untuk aktif mengeluarkan kortikosteroid
serta menyebabkan peningkatan pada sekresi Glukortikoid ( Nasem et al., 2005).
Peningkatan kadar kortikosteroid dan Glukortikoid berpengaruh buruk terhadap
kesehatan karena menimbulkan Immunosupresif yang dapat menurunkan sistem
pertahanan tubuh. Peristiwa tersebut mengakibatkan terjadinya atropi pada nodus
limfatikus dan thymus. Atropi pada organ limfoid akan menurunkan produksi

antibodi (Prasetyo et al., 2010).

Limfosit merupakan unsur kunci sistem kekebal an tubuh. Pada unggas, prekursor
yang menempati bursa Fabricius ditransformas menjadi limfosit yang berperan
dalam kekebalan humoral (limfosit B). Sel B berdiferensias menjadi sel plasma
dan sel B memori. Sel T dibagi menjadi 4 yaitu sel T pembantu, sel T supresor,
sel T sitotoksik (sel T efektor atau sel pembunuh) dan sel T memori (Ganong,

1998).

Vaksinas akan berhasil bila ditunjang dengan penggunaan vaksin yang

berkualitas tinggi serta cara persigpan dan pelaksanaan vaksinasi yang benar.
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Prinsip dasar vaksinas adalah antigen vaksin harus diberikan terlebih dahulu
pada ayam sebelum terjadinya proses infeksi oleh virus lapang. Vaksinasi
yang optimal yaitu dengan memberikan vaksin yang dapat memberikan
perlindungan menyeluruh pada semua ayam. Kualitas vaksin yang baik
sangat dipengaruhi oleh cara pembuatan vaksin, proses pendistribusian sampai
ke peternakan dan penyimpanan sebelum pelaksanaan vaksinasi. Efektifitas
vaksin ditentukan oleh jumlah titer virus dan masakadaluarsa. Selain itu,
program vaksinasi, vaksinator, dan peralatan vaksinasi beserta sarana/prasarana
peternakan ayam memegang peranan dalam keberhasilan penanggulangan
penyakit yang disebabkan oleh virus (Machdum, 2009). Menurut Burgos
(2007), vaksinasi pada unggas dapat memberikan hasil yang bervariasi
tergantung pada kondisi penerapan di lokasi. Vaksin dapat menurunkan
peluang ekskresi virus dan dinamika penularan, meningkatkan resistensi
terhadap infeksi dan mengurangi timbulnya gegaaklinis. Vaksinasi telah terbukti
nyata mampu menurunkan peluang terjadinya ekskresi virus sehingga

penyebaran virus di lingkungan dapat dihindari.

Proses diperolehnya rangsangan kekebalan antara lain dapat berupa kekebalan
perolehan secara aktif ada pula yang secara pasif. Kekebalan perolehan aktif
diperoleh karena adanya rangsangan agen penyakit, sebagai contoh jika ayam
divaksin atau setelah sembuh dari penyakit. Saat penyakit masuk ke dalam tubuh,
secara langsung tubuh akan membentuk kekebal an yang spesifik terhadap agen
penyakit itu. Vaksinasi pada ayam berarti memasukkan bibit penyakit ke dalam

tubuh ayam yang sudah dilemahkan dan menyebabkan tubuh menjadi kebal
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karena terbentuknya antibodi (ditemukan dalam serum darah) pada ayam yang
divaksinasi. Kekebalan tubuh terhadap penyakit dapat dirangsang dengan
membentuk antibodi dengan bantuan antigen. Kekebalan perolehan pasif
merupakan kekebalan yang diperoleh dari sumber luar, seperti dari sang induk
melalui telur. Kuning telur yang terbentuk dalam tubuh induk ayam mengandung
antibodi. Kekebalan ini juga dapat terjadi dengan jalan penyuntikan antiserum ke

ayam yang rentan (Aryoputranto, 2011).

Bursa fabricius merupakan organ limfoid yang hanya dimiliki oleh unggas dan
berfungs sebagai penghasil dan tempat pendewasaan limfosit serta berisi
makrofag dan sel-sel plasma. Sel-sel ini memegang peranan sangat penting dalam
respon pertahanan tubuh terhadap benda asing yang masuk ke dalam tubuh

(Tizzard, 1987).

F. Titer Antibodi

Titer antibodi merupakan ukuran jumlah unit antibodi per unit volume serum.
Pemeriksaan titer antibodi dilakukan untuk mengetahui kemampuan protein serum
yang mengandung antibodi untuk menggumpalkan dan menghancurkan antigen
yang masuk ke dalam tubuh (Subowo, 2009). Titer antibodi biasanya dinyatakan
sebagai hasil perbandingan terbalik dengan pengenceranserum pada tabung reaks
terakhir pada seri pengenceran yang meningkat yang menunjukkan proses

penggumpalan. Proses penggumpal an dan penghancuran yang dilakukan oleh
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serum merupakan respon kekebalan humoral dan dinyatakan dalam satuan seru

aglutination unit (SAU) (Suriasih et al., 2015).

Uji titer antibodi bertujuan untuk melihat tingkat atau titer antibodi hasil
vaksinasi. Oleh sebab itu pemeriksaan titer antibodi yang efektif yaitu saat titer
antibodi mencapai titer protektif atau melindungi. Pengambilan sampel darah
dapat dilakukan 3—4 minggu setelah vaksinasi sesuai dengan lama pembentukan
titer antibodi vaksin killed atau inaktif dimanatiter antibodi protektif atau
melindungi baru mencapai 3—4 minggu setelah vaksinasi (Medion, 2011).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2013), rendahnya hasil titer
antibodi disebabkan broiler mengalami stres, stres tersebut dapat merangsang
menurunnya hormon tiroksin dan menyebabkan metabolisme menjadi tidak
maksimal sehingga vaksin yang telah diberikan tidak dapat berperan untuk

menggertak produksi antibodi broiler.

Akbar et al. (2017) menyatakan bahwa rata-ratatiter antibodi pada kelompok
broiler secara nyatalebih tinggi dari pada kelompok ayam petelur, baik dengan uji
HI maupun uji ELISA. Perbedaan titer antibodi antara ayam petelur dengan ayam
pedaging menurut standar masih mempunyai nilai proteksi yang sama apabila
dilakukan uji tantang di lapangan. Menurut Allan (1978), rata-ratatiter antibodi

24—26 menunjukkan angka mortalitas 0% bila ditantang dengan virus lapangan.

Kencanaet al. (2015) menjelaskan tentang pemeriksaan titer antibodi dilakukan

sebelum dan sesudah vaksinas menggunakan uji hemaglutinasi. Uji
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hemaglutiansi bersifat spesifik terhadap familia virus Paramyxoviridae maupun
Orthomyxoviridae karena keduanya memiliki protein hemaglutinin pada
amplopnya Suhu ruangan juga berpengaruh terhadap cepat atau lambatnya

pel epasan ikatan antara virus dengan sel darah merah unggas 1% yang disebut
dengan peristiwa elusi. Semakin panas suhu ruangan, maka proses elusi men;jadi

semakin cepat.

Titer antibodi dapat diukur dengan tes laboratorium yang mengukur keberadaan
dan jumlah antibodi dalam darah. Analisa sampel darah dilakukan dengan
menggunakan metode uji serologis dan metode auto analizer. Uji serologis
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk melihat gambaran titer antibodi
di dalam tubuh ayam. HI (Haemagglutination Inhibition) test menggunakan reaksi
hambatan haemaglutinasi tersebut untuk membantu menentukan diagnosa
penyakit secara laboratorium dan mengetahui status kekebalan tubuh (titer
antibodi). Prinsip kerjadari HI test ialah mereaksikan antigen dan serum dengan
pengenceran tertentu sehingga dapat diketahui sampai pengenceran berapa
antibodi yang terkandung dalam serum dapat menghambat terjadinya aglutinasi
eritrosit. Menurut Kementerian Pertanian (2008) titer antibodi Avian Influenza
dapat dikatakan protektif apabila memiliki nilai uji HI >log 2* hal ini juga
dikuatkan oleh pendapat OIE (2008) bahwa titer antibodi protektif Al adalah >log
2* begitu juga untuk titer antibodi ND dikatakan protektif apabila memiliki nilai

uji HI > log 2°.
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Prinsip kerjadari HI test ialah mereaksikan antigen dan serum dengan
pengenceran tertentu sehingga dapat diketahui sampai pengenceran berapa
antibodi yang terkandung dalam serum dapat menghambat terjadinya aglutinasi
eritrosit. HI test merupakan metode uji serologis yang mudah dilakukan dan
hasilnya dapat diketahui dengan cepat. Rahardjo (2004) menyatakan bahwa
berdasarkan standar OIE, 3 minggu setelah vaksinasi minimal terbentuk antibodi

Al setinggi 2 log 4.



I1'1. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada April—Mel 2019 di unit kandang Laboratorium
Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sampel darah

penelitian ini dianalisis di Balai Veteriner Provinsi Lampung.

B. Alat dan Bahan Pendlitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) kandang broiler;

2) bambu untuk membuat 20 petak kandang;

3) sekam dan koran bekas sebagai litter;

4) plastik terpal untuk tirai;

5) lampu pijar sebagai sumber pemanas;

6) chik feeder tray sebanyak 20 buah;

7) tempat minum manual sebanyak 20 buah;

8) ember sebanyak 1 buah;

9) nampan air dipping sebanyak 1 buah;

10) hand sprayer sebanyak 1 buah;
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11) timbangan kapasitas 10 kg yang digunakan untuk menimbang ransum
sebanyak 1 buah;

12) timbangan digital untuk menimbang ayam sebanyak 1 buah;

13) termohigrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan dalam kandang;

14) karung dan plastik;

15) soccorex untuk pemberian vaksin Al pada subkutan leher sebanyak 1 buah;

16) dispossable syringe 5 ml untuk mengambil sampel darah ayam sebanyak 20
buah;

17) tabung eppendorf untuk wadah serum darah sebanyak 20 buah;

18) peraatan pengujian titer antibodi ND dan Al dengan metode
Haemaglutination Inhibition (HI), meliputi micromixer, microplatetipe V,
micropiper multichannel, dan micropipet singel;

19) dat tulis, kertas, kamera untuk dokumentasi dan mencatat data yang di

peroleh;

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adal ah:

1) DOC broiler jantan sebanyak 60 ekor yang akan dipelihara selama 28 hari;

2) ransum dengan kode HI-PRO 611 dari PT. Charoen Pokphand yang diberikan
secaraad libitum;

3) sediaan phyllanthus niruri linn dalam bentuk kapsul;

4) air minum sesual perlakuan yang diberi esktrak meniran (phyllanthus niruri

linn) dan air minum yang diberi secaraad libitum setelah perlakuan;
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5) bahan untuk pengujian titer antibodi dengan metode Haemogl utination
Inhibition (HI) meliputi isotonis PBS (phosphat buffer saline) pH 7,4, cairan

chorion allantois, antigen ND dan Al, sertaRBC (red blood cell) 1%.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan dan lima ulangan dengan perletakan petak percobaan secara acak yang

dapat dilihat di Gambar 2.

PO : Air minum tanpa ekstrak meniran (kontrol);
P1 : Air minum dengan 1,5 mg/kg BB/hari ekstrak meniran;
P2 : Air minum dengan 3 mg/kg BB/hari ekstrak meniran, dan;

P3 : Air minum dengan 4,5 mg/kg BB/hari ekstrak meniran.

Perhitungan dosis didasarkan pada mg ekstrak bahan kering pada setisp kapsul
sediaan ekstrak meniran dan jumlah yang di konsumsi dengan perhitungan

sebagal berikut:

- Kandungan setiap kapsul sediaan 50 mg ektrak meniran

- Dosis manusiadewasa 3 kali sehari
- Berat badan rata-rata manusia dewasa = 50 kg
Sehingga perhitungannya yaitu:
- Mgyangdikonsumsi =50 mgx 3 kali sehari

= 150 mg/hari



- Dosissediaan

Tataletak rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

= 150 mg/hari : 50 kg/BB

= 3 mg/kg BB/ hari

POU1 P2U3 P3U1 P2U5 P2U4
P3US P1U4 P1U1 POUS P1U5
P1U2 POU2 P2U2 P3U2 P3U4
P3U3 POU3 P2U1 P1U3 POU4

Gambar 2. Tata letak rancangan penelitian

Keterangan: P : Perlakuan ; U : Ulangan

D. Peubah yang Diamati
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Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah jumlah titer antibodi Newcastle

Disease (ND) dan Avian Influenza (Al) broiler jantan.

Pelaksanaan Pendlitian

1. Persiapan Kandang

Persiapan kandang dilakukan minimal satu minggu sebelum DOC datang (chick

in), meliputi:

1) menyekat kandang dengan bambu sebanyak 20 petak dengan ukuran setiap

petak yaitu 0,75x0,85 m untuk 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan setiap

ulangan berisi 3 ekor ayam;

2) mencuci lantai kandang dengan menggunakan air dan disikat dengan sabun;
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4)
5)

6)

7)
8)

9)
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mencuci peralatan kandang seperti feed tray dan tempat minum dengan sabun
dan direndam menggunakan desinfektan;

memasang tirai kandang;

mengapur dinding, tiang, dan lantai kandang;

menaburi lantai kandang dengan sekam setebal 5-10 cm saat kandang sudah
kering;

memasang lampu sebagal pemanas dan penerangan pada kandang;
menyemprot kandang dengan desinfektan;

menyiapkan tempat minum dan tempat pakan;

10) melakukan pengasapan (fogging) pada kandang, lalu kandang didiamkan

selama 3 hari.

2. Kegiatan pendlitian

Kegiatan yang dilakukan kandang selama penelitian meliputi :

1)

2)

3)
4)

5)

melakukan pemeliharaan selama 28 hari;

memisahkan broiler ke dalam petak-petak kandang sgfak umur 1 hari dan
setiap petak kandang terdiri dari 3 ekor ayam,

menghidupkan lampu penerangan mulai pukul 17.00 sampai 06.00 WIB;
memberikan ransum secara ad libitum;

menimbang bobot tubuh broiler jantan secara acak setiap harinya untuk

penentuan dosis,
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6) mengukur suhu dan kelembaban kandang setiap hari, yaitu pada pukul 07.00,
12.00, dan 17.00 WIB dengan menggunakan termohigrometer yang
diletakkan pada bagian tengah kandang;

7) melakukan program vaksinasi agar ayam tidak terserang penyakit. Vaksin
yang diberikan terdiri dari vaksin ND live dan ND-Al killed saat ayam
berumur 7 hari. Vaksin ND live diberikan melalui tetes mata dan vaksin ND-
Al killed 0,25 cc diberikan melalui suntik subkutan pada leher. Pada umur 13

hari diberikan vaksin gumboro melalui tetes mulut.

4. Prosedur pengambilan sampel darah dan isolasi serum

Pengambilan sampel darah dilakukan ketika broiler berumur 28 hari yaitu saat
akhir pemeliharaan. Sampel darah diambil sebanyak 1 ekor dari setiap petak
percobaan (60 sampel). Sampel darah diambil menggunakan disposable syringe 5
ml melalui vena brachialis sebanyak 1-1,5 ml. Sampel darah yang telah diambil
didiamkan tetap berada di dalam dispossable syringe dan didiamkan sampal
terjadi pemisahan antara darah dengan serumnya. Serum darah kemudian
dimasukkan ke dalam tabung eppendorf dan diberi |abel sesuai dengan perlakuan.
Serum dikirim ke Laboratorium Virologi Balai Veteriner Lampung untuk analisis

titer antibodi Al dan ND.
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5. Pengujian titer antibodi ND dan Al

Pengujian titer antibodi Al dan ND dilakukan dengan menggunakan metode uji

HA-HI yang sesuai dengan prosedur pengujian Laboratorium Virologi Balai

Veteriner Lampung (2019), yaitu:

1) Uji HA

a) menyiapkan microplate tipe V dan meneteskan PBS pada semua lubang
dengan volume 25 pl, kecuali lubang A1, B1, dan C1;

b) memberikan antigen virus dengan pengenceran 10x padalubang A1, B1, dan
C1;

c) membuat pengenceran kelipatan dua ke arah kanan dari lubang ke-2 dengan
memindahkan larutan sebanyak 25 pl;

d) menambahkan PBS ke semua lubang dengan volume 25 pl;

€) mencampur larutan di dalam microplate menggunakan micromixer selama 10
detik;

f) menambahkan RBC 1% ke seluruh lubang dengan volume 50 pl dan
mencampurkannya lagi menggunakan micromixer selama 10 detik;

g) menginkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit;

h) menentukan nilai 1 unit yaitu pengenceran tertinggi yang masih
memperlihatkan haemaglutinasi sempurna dan membuat pengenceran 4 unit
sesuai nila 1 unit yang diperoleh;

i) melakukan pengujian AST (antigen secondary test) sebelum melakukan uji HI;
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2) Uji HI

a) menyiapkan microplate tipe V dan meneteskan PBS pada semua lubang
dengan volume 25 pl;

b) menambahkan PBS ke semua lubang dengan volume 25 pl;

c) menambahkan serum uji dengan volume 25 pl pada baris sesuai nomor serum
yang diuji;

d) melakukan pengenceran kelipatan 2 dengan menggunakan diluter 25 pl;

€) menambahkan antigen 4 unit ke semua lubang kecuali baris kontrol;

f) mencampur larutan di dalam microplate menggunakan micromixer;

g) menginkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit;

h) menambahkan RBC 1% ke seluruh lubang dengan volume 50 pl dan
mencampurkannya lagi menggunakan micromixer;

i) menginkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit;

j) mengamati hasiinya.

F. Analisis Data

Datatiter antibodi dari masing-masing perlakuan dan kontrol disusun dalam
bentuk tabulasi sederhana untuk diolah dengan menggunakan analisis of varian
(ANOVA) padataraf nyata 5% dan data juga ditampilkan dalam bentuk

histogram.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1) pemberian ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L) tidak berpengaruh nyata
terhadap titer antibodi Newcastle Disease dan Avian Influenza pada broiler
jantan;

2) pemberian ekstrak meniran (Phyllanthus niruri L) dengan dosis 4,5 mg/kg
BB/hari menghasilkan rataan tertinggi titer antibodi Avian Influenza pada

broiler jantan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian ini, saran yang perlu disampaikan yaitu:
1) Pendlitian dilakukan dengan pemberian doisis ekstrak meniran (Phyllanthus
niruri L) yang lebih tinggi untuk meningkatkan titer antibeodi Avian Influenza

(Al).

2) Pengambilan sampel darah serta pengecekan titer antibodi Al dan ND
sebaiknya dilakukan pada saat pembentukan titer antibodi mencapai titik

puncak.
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